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ABSTRAK

Agama Islam yang diwahyukan kepada baginda Rasullullah SAW. Untuk
mengatur kehidupan seluruh ummat manusia di muka bumi, agar dapat hidup
dengan penuh ketenangan dan ketenteraman. Pada hakikatnya, semua syart’at
[slam sudah barang tentu sesuai dengan fitrah manusia dan kehidupannya di
segala ruang dan waktu karena hukum Islam itu mengandung hikmah yang besar
dan penuh muatan manfaat di dunia lebih-lebih di akhirat (a/-maslahah /i al-‘lbad
fi al-Darain). Kehidupan scksualitas umat manusia tidak lepas dari unsur
maslahat, yaitu antara lain untuk menjaga kehormatan manusia ity sendirt. Dalam
syariat Islam, upaya untuk menyalurkan dorongan hawa nafsu seks hanya
dibolchkan melalui jalur pernikahan yang sah dan seclanjutnya menjalani
kehidupan berkeluarga yang sakinah sesuai petunjuk syari’at Islam.

Pesatnya pertumbuhan pelacuran di Indonesia yang berakibat semakin
berkembangnya penyebaran HIV/AIDS, sebab pelacuran adalah mediator
tertinggl. Bahkan saat ini pelacuran menjadi salah satu tujuan utama dari praktek
trafficking (perdagangan perempuan dan anak) dan diperparah dengan
penyalahgunaan alat kontrasepsi (kondom) yang mengubah peran dari tujuan
reproduksi menjadi semacam rckreasi, yang akhirnya alat kontrasepsi dianggap
sebagai salah satu penyebab meningkatnya peraktck zina, perselingkuhan dan
pelacuran vang setidaknya menjadi problem dalam riset ini.

Sebagai pokok masalah dalam penclitian ini adalah bagaimana konsep
keluarga sakinah menurut aturan hukum Islam. Sejauh mana efektifitas keluarga
sakinah dalam upaya penanggulangan praktek pelacuran.

Mectode penclitian yang digunakan dalam skripst ini adalah penelitian
literature dan lapangan (library and field reseach) yang bersifat deskriptif-analitif
yang menggambarkan permasalahan dan menganalisisnya berdasarkan data-data
hasil penelitian. Pengumpulan data dengan menelusuri kitab dan buku termasuk
al-Qur'an dan hadits untuk mengetahui konsep keluarga sakinah dan
menggunakan wawancara serta observast lapangan dalam mencari data yang
diperlukan termasuk sample untuk membuktikan cksistensi keluarga sakinah
terscbut dalam upaya penanggulangan praktek pelacuran.

Berdasarkan hasil dart penclitian penyusun, bahwa dalam upava
penanggulangan praktek pelacuran yang dilakukan oleh aparat pemerintah yang
merchabilitasi para pelacur ternyata belum efektif, karena masih bersifat satu
pithak. Menurut penyusun, mengingat persoalan pelacuran adalah permasalahan
yang multi perspektif, maka pemerintah sebagai pengontrol dan pembuat
peraturan, tidak hanya bergerak lewat Departemen sosial, tetapt harus bekerja
sama dengan Departemen Dalam Negeri, Departemen Agama, Komite Hak Asasi
Manusia, Komite penanggulangan HIV/AIDS sebagai wujud peran aktif
Pemerintah dan sangat baik apabila pemerintah mengeluarkan Undang-Undang
Anti Pelacuran, karena ia sangat rentan dengan perdagangan perempuan dan anak
(trafficking) yang semakin menambah rumit permasalahan serta memperbaiki
taraf ckonomi rakyat. Di samping itu, peran individu, masyarakat dan keluarga
juga diharapkan aktif secara bersama-sama. upaya yang dilakukan seperti mi
adalah bersifat holistik.
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Peran individu diharapkan sesuai fungsinya scbagai khalifah (wakil
Tuhan) di bumi yang harus menebar kebajikan sesuai perintah agama. Peran
masyarakat aktif sebagai lingkungan sosial akan dapat mencegah atau menekan
peraktek pelacuran antara lain dengan membuat aturan yang ditegakkan secara
bersama-sama. Peran keluarga dalam hal in1 memegang peranan yang sangat
penting, karena terdiri dari individu-individu baik sebagai ayah, ibu, anak dan
keluarga adalah unsur masyarakat sosial yang terkecil. Paling tidak, keluarga
sakinah menurut penyusun harus menjadi salah satu dasar utama penanggulangan
atau untuk menekan jumlah pelacuran sebab dalam keluarga sakinah menawarkan
cinta dan perhatian yang tulus serta pengawasan di antara anggota keluarga.
Pengawasan diantara anggota kelaurga menurut penyusun dapat juga berarti
kendali sosial.

Cara terbaik menurut penyusun untuk mencapai keluarga sakinah adalah
dengan mengemasnya dalam bentuk latihan atau penataran dengan menggunakan
pendekatan pendidikan orang dewasa yang lebith menckankan pada aspek
perasaan dan psikomotorik dari pada aspek kognitif. Ini dapat dilaksanakan
sebagai bahan penyuluhan untuk rehabilitasi para pelacur sebelum kembali
kepadsa masyarakat dan untuk para calon mempelai pria dan wanita yang dapat
dipakai sebagai penataran singkat sebelum menikah.

Secara ringkas, upaya penanggulangan peraktek-peraktek pelacuran
sesuai dengan uraian di atas dapat dipersingkat dengan membuat fisualisasi
berikut mi:

Negara/Pemerintah

|

A 4

Individu

Masyarakat Keluarga

ot
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebahagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

D1 bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
’ | alif Tidak | Tidak dilambangkan
| dilambangkan
‘ o ba b Be i
o ta t Te L
! !
& sa s g Es (dengan titik di atas) |
- Jim ] % Je
~ ha h Ha (dengan titik di |
L N i
bawah) ;
= kha kh Ka dan ha
5 dal d De
R zal z Zet {dengan titik di atas) }
B ra T | Er !
;5 zai z i Zet |
. sin S Es
K syin sy Es dan ye
P sad s, . Es(dengantitikdi
| bawah) {
- dad d De (dengan titik di |
bawah) i
b ta t Te (dengan titik di
i, bawah) |
5 za z | Zet(dengantitik di |
% bawah)
. ain : Koma terbalik (di atas)
~—
S gain g Ge
S
) fa f Ef i
{
3 gaf q Ki ;
B kaf k E Ka ?
] %
J lam i i El {
. mim m s Em f
\ g }
;




i -
. wau W § We
7
. ha h Ha ;
. hamzah ' g Apostrof |
|
i 7 i
s o y | ve
] i i
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dart vokal tunggal atau
memotong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal bahasa Arabyang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama i Huruf Latin Nama
’ Fathah §' a A
) Kasrah | i 1
’ Dammah " u U |
|

b. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, ya

4130
1ty

. Tanda dan Huruf | Nama | Gabungan Huruf | Nama

> - —— 4 N . 1 A -

.. Fathah dan ya ai | Adani

P Fathah } au % AdanU E

i i .
Contoh:

.y - kataba
b - fa'ala
S - zukira
LAY - yazhabu
-y es
o - suila
s - kaifa
S - haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang vang lambangnya berupa harkat dan h

transliterasinya berupa huruf dan tandaa, yaitu:

uruf,

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama |

Tanda ‘

7 i Fathah dan alif atau ya a A dan garis di 5

atas {

§ < Kasrah dan va 1 I dan garis di atas %

: s s
( ’ Dammah dan wau u U dan garis di

atas




Contoh:

Ji - gala
=y -rama
2 ~gila

* (Q’; - —
s -yaqulu

4. Ta Marbutah
a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
translitcrasinya adalah /1/.

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, translitcrasinya adalah
/h/.
¢. Kalau p yang tecrakhir dengan ta mar itu ditranslitcrasikar
c. Kalau pada kata y terakhir dengan ta marbutah itu ditranslitcrasikan
dengan ha (h).
Contoh:
e o . £ .
Jub¥i 2oy, - raudah al-atfal
°Lasi te L0 =
8 st Aot - al-madinah al-Munawwarah

&\°
1 .
&
i

talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sitem tulisan arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterast ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:
&, - rabbana
J;’ - nazzala
T - al-birr
= - alhaj
(»-m - nu'ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, vaitu J.
Namun, dalam transliterasi int kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
ditkuti ofeh huruf syamsiah dan kata sandang vang ditkuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang ditkuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang ttu.

b. Kata sandang yang ditkuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuat
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik ditkuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah

dart kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sempang.



Contoh:
J= - ar-rajulu

e

] - as-sayyidatu
e - asy-syamsu
o.w& - al-qalamu
gyl i-badiu
IS al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu
hama berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah 1tu
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
NPREF - ta'khuzuna
fe 5 ¢
s ol ~an-nau'u
£
- -svai'un
) - inna
A ,a # .
« et - umirtu

JS ( - akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya sctiap kata, baik fiil, isim maupun harf, ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim diraangkaikan
dengan kata lain karen ada huruf atau harkat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi in1 penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
SN e T A Ol - wa innallaha lahua khairu ar-razigin
S et il - ibrahim al-khafil

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital sepertt apa
yang berlaku dalam EYD.

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat.

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contohnya'
ey Vi KVESAPY - wa ma muhammadun illa Rasul
,.Aw u 4l et - al-hamdu lillahi rabbi al-alamin



MOTTO

PECAHNYA SEBUAH BATU BUKANLAH DI
SEBABKAN PUKULAN YANG TERAKHIR, TETAPI
PECAHNYA SEBUAH BATU ITU ADALAH SEBAB

PUKULAN YANG PERTAMA
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KATA PENGANTAR
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Dengan menyebut asma Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala
puji dan syukur penyusun panjatkan kepada Ilahi Rabbi, Tuhan semesta alam yang
senantiasa melimpahkan taufik, hidayah serta inayah-Nya kepada hamba-Nya yang
sedang berjuang menimba lautan ilmu-Nya. Tiada lupa, Salawat dan salam penyusun
sanjung tinggikan kepada suri tauladan kita, Nabi Muhammad SAW, keluarga, para
sahabat serta para pengikutnya sampai kepada hari yang kemudian.

Syukur al-hamdulillah, berkat hidayah dan inayah dari Allah SWT. akhirnya
penyusun dapat menyelesaikan skripsi yang sangat sederhana ini. Penyusunan skripsi ini
tidaklah membutuhkan waktu yang sedikit (singkat), tenaga maupun pikiran. Namun
sebagai salah satu bukti tangungjawab penyusun untuk ikut memecahkan persoalan
hukum Islam yang senantiasa bergulir dalam realitas sosial, khususnya dalam bidang al-
Ahwal asy-Syakhsiyyah (Hukum Keluarga) dengan judul Keluarga Yang Penuh

Ketenangan (Sakinah): Upaya Menanggulangi Praktek Pelacuran, maka waktu,
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tenaga dan pikiran yang penyusun arahkan bukanlah apa-apa. Meskipun demikian, dalam

penyusunan skripsi ini tidak sedjkit hambatan yang penyusun hadapi. Hambatan demi

~hambatan-tidak begitu saja kemuydian berlalu tanpa adanya do’a, bimbingan, bantuan dan

dorongan dari berbagai pihak.

Maka pada kesempatan ini, tidak ada untaian kata-kata yang lebih pantas penyusun

haturkan kecuali ucapan terima kasih yang tiada terhingga-jazakumullah khairan kasita-

kepada:

I.

Yth. Bapak Drs. H. A. Malik Madany, M.A., selaku Dekan Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Yth. Bapak Prof. Drs. H. Saad Abdul Wahid sclaku Pembimbing [ yang telah
sudi dan ikhlas meluangkan waktu disela-sela kesibukan untuk mengarahkan,
membimbing serta memberikan saran dalam penyusunan skripsi ini.

Yth. Bapak H. Muhammad Nur, S.A.g, M.A.g selaku Pembimbing II yang juga
dengan senang hati meluangkan waktu untuk memberi arahan, dorongan serta
bimbingan kepada penyusun.

Yth. Bapak Drs. Supriatna, M.S.i dan Ibu Hj. Fatma Amilia, S.A.g, M.S.i selaku
Ketua jurusan dan Sekretaris jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah.

Kepada kedua orang tua, adik-adik serta seluruh sanak keluarga penyusun yang
telah memberikan dorongan bagi penyusun baik moral maupun spritual.
Teman-teman yang turut memberikan sumbangan dan masukan bagi
penyusunan skripsi ini yang tidak mungkin disebutkan satu persatu. Juga untuk
adik Choirunnisa' Siregar yang selalu memberikan dorongan, bantuan serta

masukan bagi penyusunan skripsi ini.
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Akhirnya penyusun hanya bisa berdo’a kepada Allah semoga semua yang telah
dilakukan menjadi' amal sholeh dan dikaruniai keberkatan dari Allah SWT.
Penyusun menyadari sepenuhnya masih banyak kesalahan dan kekurangan dalam skripsi
ini, maka berbagai saran dan kritik demi perbaikan sangat diharapkan. Semoga skripsi
ini dapat bermanfaat bagi penyusun sendiri pada khususnya dan bagi para pembaca pada

umumnya. Amin ya Rabbal ‘Alamin.

Yogayakarta, 27 Muharram1426H
8 Maret 2005 M

Nim:01350725
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Di dalam Islam, kehidupan seksual sesungguhnya bukan persoalan yang
dipandang tabu (tidak layak dibicarakan). Hal ini terlihat jelas bila kita memeriksa
literatur-literatur figh. Dalam kitab fiqh sudah dibicarakan wacana seksualitas
secara lancar dan gamblang. Antara lain, kita bisa melihat bagaimana rumusan
Ulama-ulama ahli figh tentang cara pembuktian hubungan seksual yang dilakukan
di luar jalur perkawinan yang resmi. Ulama ahli figh (Fuqaha) juga berbicara
panjang lebar mengenai menstruasi, bahkan sampai pada bagaimana melakukan
hubungan seksual (sexwal act) yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam.
Kenyataan ini menjadi bukti konkrit bahwa Isiam tidak memandang tabu tentang
masalah-masalah yang berkaitan dengan seksualitas.’

Pembicaraan mengenai seksualitas dalam Isiam terpusaf pada dua hal,
vaitu; seks halal dan seks haram. Seks halal adalah seks yang dilaksanakan
berdasarkan ketentuan-ketentuan agama, seperti diharuskannya melalui lembaga
perkawinan yang sah secara hukum, kemudian harus bersifat hetero seksual
(hubungan seksual yang terjadi antara laki-faki dan percmpuan). Paradigma scks
halal ini muncul karena Islam memandang seksualitas tidak hanya persoalan hawa

nafsu (pleasure) semata. Tetapi terkait erat dengan persoalan etika dan nilai-nilai

! Kitab figh yang cukup banyak membahas masalah scksualitas, antara lain karya as-
Sayid Sabiq, Figh al-Sunnah. Dalam kitab tersebut as-Sayid Sabiq antara lain membahas prilaku
seks menyimpang yang disebut dengan zina sampai kepada penyakit-penyakit berbahaya yang
ditimbulkan oleh pelaku seks menyimpang tersebut.
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agama. Jadi sangat wajar apabila dalam Islam seksualitas harus didasarkan pada
orientasi seks halal.”

Dengan begitu, sebenarnya Islam telah melakukan sakralisasi dan
sekularisasi terhadap scksualitas manusia. Maksudnya sakralisasi adalah
scksualitas tersebut menjadi bagian dari ritualitas (ibadah). Ini berarti, menolak
seks halal berarti telah berbuat dosa. Hal ini tercermin misalnya lewat hadits

Rasulullah Saw’:
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Sekularisasi, maksudnya adalah seksualitas tidak hanya dipandang
sebagat persoalan otonom manusia, tetapi terkait dengan regulasi-regulast vang
disepakati oleh manusia, contohnya norma-norma sosial, budaya, bahkan politik.
Seseorang tidak boleh secenaknya saja melakukan aktifitas scksual, tanpa
mengindahkan norma-norma sosial yang berlaku disuatu tempat, sebab orang
yang berani melanggar norma -norma sosial ini akan dianggap melakukan
tindakan vang anch dan menyimpang. Begitupun juga, aktifitas seksual baru bisa
dilakukan apabila mendapatkan legitimasi politik melalui lembaga perkawinan

yang telah disahkan oleh negara. *

> Amiruddin Arani (Ed), Tubuh, Seksualitas dan Kedmulatan Perempuan (Bunga
Rampai Pemikiran Ulama Muda }, cet. ke- 1, (Yagyakarta: L-KiS, 2002), hlm. 203,

> Al-Syan’ani, Subul ai-Salam, 111142, hadits No. 9, “Kitab al-Nikah,” “Bab ‘Israh al-
Nisa”. Hadits ini bersumber dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.

* Yang dimaksud sekularisasi disini tidak dikonotasikan dengan pengertian sosiologis
vang sebenarnya, akan tetapi dimaksudkan sebagai sebuah model kehidupan yang ditentukan oleh
kesepakatan-kesepakatan antara manusia. Dalam Amiruddin Arani (Ed), Tubuh, Seksualitas don
Kedaulatan Perempuan, (Bunga Rampai Pemikiran Ulama Muda), him. 204.
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Seks yang masuk kategori seks haram adalah segala bentuk tindakan dan
orientast seksual yang berada diluar definisi kehalalan menurut Islam dan disebut
sebagat prilaku seksual yang menyimpang dari aturan-aturan Islam. Contoh dari
tindakan dan orientasi seks haram yang menyimpang ini antara lain: “Homo scks,
Lesbian, Biseks, Pelacuran, Hubungan seksual dengan Binatang” dan lain-lain.

Pelacuran termasuk tindakan dan orientasi seks yang menyimpang serta
menjadi masalah sosial. Istilah pelacuran adalah istilah yang digunakan untuk
menunjukkan orang yang menjual diri di dunia pelacuran. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia, istilah pelacur itu berkata dasar “lacur” yang berarti orang
celaka (malang), menjual diri sendiri (persundalan). ° akhir-akhir ini istilah
pelacur disebut dengan pekerja seks komersial (PSK) yang kerap dipakai oleh
para pakar, praktisi dan pejabat-pejabat lainnya.

Pelacuran bukan hanya sebuah gejala individual, akan tetapt juga
menjadi gejala sosial, begitupun halnya dengan agama. Disebut demikian, sebab
pelacuran menimbulkan dampak-dampak negatif tidak hanya bagi sang pelaku
dan pemakai atau penikmat jasa pelacuran, tetapi dampak-dampak negatifnya juga
ada pada komponen masyarakat secara umum. Bahkan, Soeryono Sockanto
menyebutkan bahwa pelacuran merupakan salah satu dari beberapa tumpukan
permasalahan sosial yang cukup penting.6 Dan dihadapi oleh masyarakat-

masyarakat pada umumnya.

> WIS Poerwadarminta, Kamus Umum Bohasa Indonesia, cet. ke-7, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1984), him.548.

% Soeryono Soekanrto, S.H, Sosiologi Suatu Pengantar, cet. ke-36, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2003), Him. 365,
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Setidaknya, ada empat hal yang menjadi keprihatinan sekaligus
kegelisahan yang mendorong penyusun untuk menawarkan konsep keluarga
sakinah sebagai upaya untuk meminimalisir praktck pelacuran.

Pertama, berkaitan dengan status pelacuran dalam sistem nilai sosial di
Indonesia. Dalam pergaulan hidup minimal dibedakan empat macam norma,
yakni:

a. Norma Agama

b. Norma kesusilaan

(@]

Norma Kesopanan

d.  Norma Hukum

Norma Agama ialah peraturan hidup yang diterima sebagai perintah-
perintah dari tuhan (Allah SWT), larangan-larangan dan anjuran-anjuran yang
berasal dari tuhan (Aiiah‘ SWT). Para pemeluk agama berkeyakinan, bahwa
peraturan-peraluran hidup itu berasal dari tuhan dan merupakan tuntunan ke arah
Jjalan yang paling benar.

Norma kesusilaan adalah peraturan-peraturan hidup yang dianggap
sebagal suara hati sanubari manusia (a/-insan l-kamil). Peraturan-peraturan ini
berupa bisikan kalbu atau suara hati yang diakui dan diinsyafi oleh setiap manusia
sebagai pedoman dalam sikap dan perbuatannya.

Norma kesopanan, ialah peraturan hidup yang timbul dari pergaulan
segolongan manusia. Peraturan-peraturan ini ditkuti dan ditaati sebagai pedoman

yang mengatur tingkah laku manusia terhadap manusia yang ada di sekitarnya.
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Norma Hukum (kaedah hukum) ialah peraturan-peraturan yang timbul
dari norma hukum yang dibuat oleh penguasa negara. Isinya mengikat setiap
orang dan pelaksanaannya dapat di pertahankan dengan segala paksaan oleh alat-
alat negara.7

Meskipun tidak ada satu pasal dalam KUHP (Kitab Undang-undang
Hukum Pidana) yang menecgaskan secara tegas tentang sanksi hukum bagi para
peiacur.gNamun dalam hubungannya dengan norma kesusilaan, lebib-lebih norma
agama (dalam hal ini lihat dari perspektif Islam), maka secara interpretatif segala
bentuk pelacuran dan prilaku-prilaku seks menyimpang yang lain adalah
bertentangan dengan Ketuhanan yang Maha Esa (Allah SWT). dan kemanusian
vang adil dan beradab. Dengan kata lain umat beragama di Indonesia (dalam hal
ini umat Isam) menilai pelacuran sebagai bentuk perbuatan dosa. Bahkan seorang
ulama ahli Figh vaitu Muhammad Syata al-Dimyati memberikan catatan bahwa
perbuatan pelacuran itu masuk dalam kategori dosa besar setelah tindakan
pembunuhan.q Dalam Islam, pelacuran dipandang sebagai bentuk zina.

Jauh-jauh hari Allah SWT. Sudah mengharamkannya. Antara lain Allah SWT.

Berfirman:

" C.S.T. Kansil, S.H, Pengatar Hmu Hukum dan tata Hukum Indonesia, cet. ke-8,
(Jakarta: Ralai Pustaka 1989), him 84-87

® Sanksi hukum vyang ditemukan hanya berbentuk ancaman hukuman kurungan
maksimal 1 tahun 4 bulan bagi yang memudahkan perbuatan cabul (Pasal 296 KUHP). Ancaman
kurungan 6 tahun bagi yang memperdagangkan wanita (Pasal 297KUHP). Ancaman hukuman
bagi para germo atau mucikari dikenakan sanksi hukuman maksimal 1 tahun (Pasal 506 KUHP).
Dari beberapa pasal dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidapa (KUHP) tersebut, tidak
ditemukan ancaman hukuman yang bersifat khusus bagl seorang Pelacur. Ini berarti tidak ada
sanksi hukum baginya andaikata ia tertangkap sedang berpraktek. Lihat selengkapnya dalam
Moelijatno, S.H, Kitab Undang-undang Hukum Pidona, Buku Kedua Tentang Kejahatan dan Buku
ketiga Tentang Pelanggaran, cet. ke- 20, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), him. 102 dan 184.

" Muhammad Syata al-Dimyati, /’anak al- Talibin, (Semarang: Toha Putra, t.t), IV:142.
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Kedua, Pendirian kompleks pelacuran resmi yang disebut dengan
lokalisasi. Lokalisasi ini merupakan salah satu dari kebijakan pemerintah yang
resmi untuk menanggulangi tindakan Pelacuran. Kebijakan ini menunjukkan sikap
eanda dari aparat pemerintah yang di satu sisi melarang tindakan pelacuran, tetap
disisi lain justru praktek pelacuran terus saja berlangsung, antara lain lewat
lokalisasi tersebut. Disamping itu, kebijakan aparat pemerintah seperti ini tidak
sejalan dengan prinsip Islam dalam memberantas praktek pelacuran.”’

Ketiga, penyalahgunaan alat-alat kontrasepsi, khususnya alat yang
disebut dengan “kondom”. Masalah ini terkait dengan pendekatan seks yang
dianggap aman (safe sexj). Akan tetapi, masalah vang kemudian muncul adalah,
dengan penggunaan alat kontrasepsi tersebut sedikit banyak telah mengubah nilai-
nilai hubungan seksual yang semula dari keperluan “Reproduksi” ke arah
hubungan seksual yang bersifat “Rekreasi™. Oieh sebab itu, penggunaan kondom
dianggap scbagai penyebab meningkatnya perakick-praktek perselingkuhan dan
terfasilitasnya orang-orang untuk melakukan perbuatan melacur. Maka tidak

berlebihan apabila hasil penelitian tentang hal ini sccara umum berkesimpulan

1 Al-Isra’ (17) : 32.

" Abdul Azis Dahlan (ed), Lusiklopedi Hukum Islam, cet. ke-1, (Jakarta: PT. Ichtiar
Baru Van Houve, 1997), II1: 1420.

" Koentjoro, Tutur Dari Sarang Pelacur, cet. ke- 1, (Yogyakarta: CV.Qolam, 2004),
him. 10. '
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bahwa hubungan seksual diluar pernikahan yang sah yang dalam konsep Islam
disebut dengan zina itu terus mengalami peningkatan. B

Keempat, pesatnya angka penyebaran HIV/AIDS di  Indonesia.
Pelacuran termasuk mediator yang sangat ampuh untuk penyebaran HIV/AIDS
dan penyakit menular seksual (PMS) lainnya. Mungkin inilah salah satu alasan
pentingnya dilakukan pendidikan scks bagi remaja sebagai generast bangsa yang
diharapkan nantinya akan mempunyai nilai-nilai moral yang tinggi. 1

Beberapa penampakan masalah  sebagaimana disebutkan diatas,
sesungguhnya merupakan permasalahan yang sangat sulit untuk memvonisnya,
lantaran persoalan pelacuran ini terkait dengan hal-hal yang lain seperti terkait
dengan kondisi perckonomian dan penegakan hukum, dalam arti semakin
sempitnya peluang untuk mendapatkan lapangan pekerjaan dan penegasan hukum
tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan pelacuran secara komprehensif.
Ada lagi kondisi yang berpangkal dari rumah tangga, seperti keretakan dalam
rumah tangga, kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga. Ada lagi karena
menjadi korban tindak pemerkosaan, dan kondisi-kondisi lainnya.

Persoalan pelacuran terscbut diatas haruslah diberantas, minimal
dikurangi jumlahnya. Maka salah satu yang ditawarkan oleh penyususn dalam
upayva menanggulangi, sckurang-kurangnya wuntuk meminimalisir praktek
pelacuran dalam skripsi ini adalah konsep yang terdapat dalam ajaran Islam, yakni

konsep Keluarga Sakinah. Hal ini disebabkan sejumlah faktor yang menjadi latar

B Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, cet. ke- 1, (Yogyakarta: UII Press, 2003),
hlm. 49,

4 Ahmad Azhar Abu Miqdad, Pendidikan Seks bagi Remaja Menurut Hukum Islam,
cet. ke- 3, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), him. 49.




belakang timbulnya praktek-praktek pelacuran adalah dilatar belakangi masalah-
masalah yang berkenaan dan berkaitan dengan kehidupan keluarga.

Berbicara mengenai keluarga sakinah, Allah SWT. Menjelaskan melalui
firmannya dalam al-Qur’an: ”

'
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Sakinah berasal dari kata sakana yang berarti tenang atau diamnya sesuatu
sesudah bergejolak. Maka perkawinan adalah pertemuan antara seorang pria
dengan scorang wanita yang kemudian menjadikan kerisauan antara keduanva
menjadi ketentraman atau sakinah menurut bahasa yang digunakan oleh al-
Qur’an. Maka penyebutan sakinu untuk pisau adalah karena pisau itu merupakan
alat sembelih vang menjadikan binatang yang disembelih itu menjadi tenang. 1

Dart pemaparan ayat diatas, jelas sekali bahwa hubungan suami ister:
adalah hubungan cinta dan kaish sayang. Dan bahwa ikatan dalam perkawinan itu
pada dasarnya tidak hanya bersifat sebagai layanan yang bersifat materi dan
biologis saja, akan tetapi materi dan biologis itu menjadi salah satu sarana
penunjang dalam mencapai kebutuhan hidup yang lebih tinggt nilainya, yakni
cinta, kasih sayang serta berkah dari Allah SW'T. dalam pernikahan tersebut.
Lebih dari itu, dalam kehidupan keluarga dalam sudut pandang Islam, disamping

memberikan penegasan seputar perkawinan juga menjadikan keluarga itu sebagai

'® Al-Rum (30) : 21.

' Muhammad Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an; Tafsir Maudhu'I atas Pelbagai
Persoalan Ummat. cet ke-3, (Bandung: Mizan, 1996), him. 192.



upaya dalam membentuk kehidupan masyarakat, dan tentunya menuju kehidupan

bermasyarakat yang baik.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, pokok
masalah yang dibahas dalam skripsi int adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana konsep Keluarga Sakinah menurut aturan hukum Islam ?
b. Bagaimanakah cfektifitas Keluarga Sakinah sebagai upaya menanggulang:

praktek pelacuran ?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan bagaimanakah konsep keluarga sakinah menurut

aturan hukum Islam.

o

Untuk menjelaskan implikasi konsep keluarga sakinah sebagai upaya
yang dilakukan dalam rangka menanggulangi praktek pelacuran.
2. Kegunaan Penelitian
a. Bermanfaat scbagai scbuah penjelasan berkaitan dengan keluarga
sakinah sebagai upaya dalam menanggulangi praktek pelacuran.
b. Merupakan kontribusi yang sangat berharga bagi khazanah kelilmuan
Islam tentang bagaimana langkah-langkah untuk menanggulangt
praktek pelacuran sebagai bentuk patologi sosial dan bentuk

kemungkaran (dosa besar) menurut ajaran Islam, yang dalam skripst




int menawarkan konsep keluarga sakinah menurut aturan hukum Islam
sebagai bentuk upaya yang bisa dilakukan. Skripsi ini juga sebagai
kontribusi vang berharga bagi Fakultas Syari’ah dalam rangka

pendalaman dan pengembangan materi disiplin keilmuan.

D. Telaah Pustaka

Setelah melakukan penelusuran terhadap buku-buku, kitab-kitab figh, serta
kitab yang lain termasuk penelitian sebelumnya, studi tentang masalah Pelacuran
masih terbatas, sedangkan kajian teoritik yang dilakukan selama mi pada
khsusunya hanya dalam skala pembahasan yang amat sempit dan parsial,
kendatipun demikian, masih ditemukan bahan-bahan pustaka yang mengkajt
tentang Upaya menaggulangi Praktek Pelacuran. Dalam telaah pustaka
sebagaimana dimaksud diatas, permasalahan mengenai pelacuran, dalam kitab-
kitab figh Islam misalnya pelacuran tersebut dikenal dengan istilah bahasa
perzinaan. Sebab scgala bentuk penyelewengan seksual dalam Islam masuk
kategori zina. Karya dalam kitab-kitab figh antara lain oleh Ibnu Rusd dalam
kitabnya, Bidayak al-Mujtahid wa al-Nikayah al- Muqgtasid dijelaskan mengenal
pandangan ulama tentang perzinaan berikut dengan ketentuan mengenal sanksi
hukum Islamnya bagi laki-laki maupun perempuan yang berbuat zina setelah
terlebih dahulu dipersaksikan oleh saksi-saksi yang tentunya harus memenuhi
syarat sebagai saksi.” Kemudian Figh al-Sunnah, karya Sayid Sabig menjelaskan

mengenai perzinaan termasuk penjelasan mengenai penyakit-penyakit menular

V' Tonu Rusd, Bidayah ol-Muyjtahid wea al-Nibkayah al-Mugtasid {Semarang: Toba

Putra, t.1), 1 : 320-324.



seksual yang diakibatkan dari perzinaan yang dilakukan baik oleh silaki-laka
maupun oleh perempuan. Lebih dari itu, disebutkan juga hikmah-hikmah dibalik
larangan melakukan bentuk-bentuk penyelewengan seksual sepertt pelacuran dan
lain sebagainya'®

Kitab figh karya al-Dimyati, ['anafi al-Talibin, juga memuat seputar
permasalahan zina, mulai dart defenisi zina, hukuman pezina, tata cara
pelaksanaan hukuman, penetapan adanya perzinaan, sampai kepada saksi hukum
bagi setiap pelaku zina, sesuai dengan norma hukum Islamnya. 0

Dalam buku berbahasa Indonesia ditemukan pembahasan mengenai
pelacuran, antara lain karya Dr. Koentjoro dalam bukunya, 7Twrur Dari Sarang
Pelacur. Dalam bukunya yang merupakan hasil penelittan yang dilakukan,
dijelaskan secara menyecluruh mengenai pelacuran, dari mulai pengertian
pelacuran, factor yang melatar belakangi terjadinya sebuah pelacuran, sampat
kepada sejarah pelacuran di Negara Indonesia. 2

Abu al-Ghifari, dalam bukunya Gelombang Kejahatan Seks Remaja
Moderrn menginformasikan mengenai kejahatan-kejahatan scksual pada masa
sckarang termasuk mengenai pelacuran, scjarah dan perkembangannya di

Indonesia serta tidak ketinggalan pembahasannya mengenat penyakit-penyakit

18 Sayid Sabig, Figh al-Sunnah, (Beirut: Dar al-Kutub al-*Araby, 1973), 11:94-95.

¥ Muhammad Syata al-Dimyati, [“anak al-Talibin, { Semarang: Toha Putra, t.t),
1V:142.
* Koentjoro, Tutur Dari Sarang Pelacur, him. 134-137.




yang dittmbulkan dari penyelewengan seksual termasuk pelacuran dan langkah
pencegahannya.”’

Buku dari Chuzaimah T Yanggo, (Ed), Problematika Hukum Islam
Kontemporer. Dalam buku tersebut diuraikan mengenat dampak-dampak yang
ditimbulkan dari praktek-praktek pelacuran, termasuk mengenai perdebatan ulama
seputar masalah pernikahan dengan seorang wanita atau laki-laki yang yang
berprofesi sebagai scorang pelacur dimana ada sebagian ulama yang tidak
membolehkan kecuali harus memenuhi syarat-syarat tertentu, dan Ulama yang
lain membolehkannya tanpa ada syarat-syarat yang tertentu.”

Pada dataran Strata satu (S1), kajian dalam bentuk Skripsi mengenai
permasalahan pelacuran atau dalam bahasa Islamnya perzinaan antara lain pernah
dibahas oleh Musriadi, alumni Fakultas Syari’ah Jurusan Perbandingan mazhab
dan Hukum (PMH), dengan judul Skripsinya: Perlindungan Hukum Terhadap
Hak-hak Korban Tindak Pidana Pemerkosaan menurut Hukum Islam dan Hukum
Positif. Dalam Skripsi tersebut yang menjadi fokus penelitian adalah bagaimana
hukum Islam dan hukum positif memberikan perlindungan hukum terhadap tindak
pidana pemerkosaan dan apa persamaan dan perbedaan antara hukum Islam dan

hukum positif dalam pemberian perlindungan hokum terhadap korban tindak

Wy

pidana pemerkosaan.”

' Abu al-Ghifari, Gelombang Kejahatan Sek Remaja Modern, cet. ke-4, (Bandung:
Mujahid Press, 2003), blm 81,

2 Chuzaimah T.Yanggo, (Ed), Problematika Hukum Islam Kontemporer, cet. ke-21,
{Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996}, him. 49.

B Musriadi, Perlindungan Hukum Terhadap Hok-hak Korban Tindak Pidana
Pemerkosaan Menurut Hukum Islam don Hukum Positif, (Yogyakarta: IAIN Sunan kalijage,
2000).
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Skripsi Nur Rohman, alumni Fakultas Syari’ah Jurusan Mu’amalat,
dengan judul Skripst: Tinjauan Hukum Isiam Terhadap Pembuktian Zina dengan
Visum et Repertum. Fokus Skrispsi ini ada pada kemungkinan Visum et Repertum
tersebut dapat dipergunakan scbagai alat bukti sekaligus pembuktian
dipersidangan terkait dengan perzinaan. Seorang yang melakukan perzinaan
secara paksa (pemerkosaan) bisa dibuktikan dengan Visum et Repertum tersebut.”

Skripst Syamsul Hidayat, alumni Fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan
Agama Islam (PAI) dengan judul Skripsinya: Pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam Dalam Kawasan Prostitusi (Studi Kasus di Parang Kusumo Bantul
Yogyakarta). Dalam Skripsi tersebut yang menjadi sasaran pembahasan adalah
bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (PAI) pada masyarakat di
Parang Kusumo Yogyakarta dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
pelaksanaan Pendidikan Agama Isiam (PAI) di Parang Kusumo.”

Skripsi Saudara Ahmad Dahlan, alumni Fakultas Syari’ah Jurusan Al-
Ahwal asy-Syakhsiyyah dengan judul skripsi: Akibat Perzinaan terhadap
pembentukan hubungan Musaharah (Perbandingan Antara Pendapat Jumbur dan
Ulama Hanafiyah). Pembahasan dalam skripsi tersebut adalah bagaimana akibat
(hukum) perzinaan terhadap pembentukan hubungan Musaharah antara pria

pezina atau keluarganya dengan perempuan yang dizinai atau keluarganya.”

4 Nur Rohman, Tinjasan Hukum Islam Terhadap Pembulktion Zina dengon Visum ef
Repertum, Skripsi Tidak diterbitkan, (Yogyakarta: JAIN Sunan Kalijaga, 2001).

¥ Syamsul Hidayat, Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam kawasan Prostitust,
{Yogyakarta: IAIN Sunan Kaljaga, 2001).

% Ahmad Dahlan, Akibat Perzinaan Terhadap Pembentukan Hubungan Musaharah
(Perbandingan Antara Pendapat Uloma Jumhur Dan Uloma Hanafiyah), (Yogyakarta: TAIN
Sunan Kalijaga,1998).
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Skripst Saudart Nur ‘Afifah, alumni Fakultas Syari’ah Jurusan
Perbandingan Mazhab dan Hukum (PMH) dengan judul skripsinya:Studi
Perbandingan Kriteria Dan Sanksi Pidana Delik Perzinaan Antara KUHP Dan
Hutkum Pidana Islam. Dalam skripsi tersebut dibahas mengenai kriteria dan sanksi
Pidana Delik Perzinaan menurut hukum Pidana Positif dan hukum Pidana Islam
serta bagaimana alasan pencrapan ktriteria dan sanksi Pidana Delik Perzinaan
menurut kedua sistem hukum tersebut. */

Dar1 beberapa kajian dalam bentuk Skripsi diatas, maka penyusunan
Skripst in1 secara substantif jelas berbeda, dimana fokus kajian penyusun adalah
mengenai pelacuran sebagai patologt sosial dan Agama yang harus diberantas,
vang dalam kajian ini penulis menggunakan konsep Keluarga Sakinah sebagai
salah satu upaya untuk menanggulanginya, minimal untuk dapat mengurangt

jumlah pelacuran, sebab scjumlah faktor yang melatar belakangi motif-motif

pelacuran adalah berawal dart rumah tangga.

E. Kerangka Teoretik

Hukum Islam adalah hukum yang terus hidup sesuai dengan undang-
undang yang bergerak. Dia mempunyai gerak yang tetap dan perkembangan yang
terus menerus. Karenanya, senantiasa ia berkembang dan perkembangan itu

sendiri menjadi tabiat hukum Islam yang terus hidup. Hukum Islam mengatur

¥ Nur 'Afifah, Studi Kriteria Dan Sawksi Pidana Delik Perzinaon Antava KUHP Dan
Hukum Pidana Islam, (Yogyakarta: TAIN Sunan Kalijaga, 2000)




manusia sesuai dengan perkembangan manusia itu sendirt. Hukum Islam

mempunyai ciri khas yakni;"®

[y

Takamul (sempurna, tuntas)

b

Wasatiyah (imbang, harmonis)

Harakah (berkembang, bergerak) sesuai dengan perkembangan zaman.

2

Melalui sumber hukum Islam berupa al-Qur’an dan Sunnah Nabi, Syart’,
(Allah dan Rasul-Nya) telah menetapkan dan menunjukkan aturan-aturan yang
bermuatan hukum untuk ditaatt dan ditkuti oleh manusia dalam menjalankan
praktek kehidupannya. Petunjuk dan penctapan syari’ tersebut tentu saja
mengandung tujuan yang hendak dicapat.

Untuk mengetahui tujuan Islam tersebut para ulama dengan melalu
proses penalaran, melakukan penelitian secara induktif terhadap ayat-ayat al-
Qur’an dan Sunnah Nabi, dan mereka berkesimpulan bahwa tujuan hukum Islam
adalah mewujudkan kemasiahatan bagi manusia baik didunia maupun di akhirat.”’

Tujuan dart hukum Islam (Magasid asy-Syari’ah) berupa kemaslahatan
bagi masyarakat, baik didunia maupun diakhirat, menolak kemudratan dan
kemafsadatan, serta untuk mewujudkan keadilan yang mutlak. ™

Dalam al-Qur’an sendiri banyak sckali perintah untuk mewujudkan

keadilan, sebab apabila keadilan dapat ditegakkan baik dalam ranah keluarga,

28 T M. Hasbi  As-Siddiqy, Falsafah Hukum Islom, cet. ke- 1, {Semarang; PT. Pustaka
Rizki Putra, 2001), him. 45.

? Abu'lshaq As- Syatibi, AI-Muwafagat Fi Usul Al-Abkam, (T tp,> Dar al-Fikr. T.t),
I1, him. 2-3.

0 Ahmad Azhar Basyir, Pokok-Pokok Persoalan Filsafat Hukum Islam, cet. ke- 9,
(Yogyakarta: Fakultas Hukum Ul 1990}, him. 27-29.
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politik, kehidupan bermasyarakat, perdagangan maupun dalam wilayah-wilayah
yvang lain, maka keadilan sosial akan terwujud. Aturan-aturan hukum Islam
terutama dalam syari’ah mu’amalah pada dasarnya mengacu pada kemaslahatan
dan penegakan keadilan.”’

Untuk mencapai kemaslahatan ini, kemudian dibagi kepada tiga bagian
pokok, yakni;

a. Tingkat Darury, yaitu yang tidak boleh tidak harus ada dan harus
dilaksanakan, dalam rangka menciptakan dan memelihara lima tujuan
pokok, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.

b. Tingkat Hajiy, yaitu yang diwujudkan dalam rangka menghindari
kesulitan dalam pelaksanaan dan kesempatan dalam pengamalan.

Tingkat Tahsiny, vaitu yang diwujudkan dalam rangka untuk

«

memperkokoh dan  memperindah  bangunan hukum, dengan
mendasarkan pada akhlak yang mulia.*

Hukum Islam dalam mewujudkan kemaslahatan tersebut, setelah diteliti
aturan-aturan hukum yang ada dalam al-Qur’an dan Sunnah Nabi pada dasarnya
untuk memelihara lima unsur pokok. (a/-Kullivat al-Khams) dalam kehidupan
manusia sebagaimana disebutkan diatas, yakni agama (al-dfm), jiwa (an-nafs),

akal (al-‘aql), keturunan/kehormatan (an-nas! aw al-‘ird) dan harta (al-mal).

LT M. Hasbi As-Siddiqy, Falsafah Hulkum Islam, him.110.

2 H Asmuni Abdul Rahman, Mefoda Penetapan Hukum Islam, cet. ke- 1, (Jakarta:
Bulan Bmntang, 1986), him. 2-3.
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Saksi

L2

A

Adanya kerelaan dan kemauan sendirt

5. lelas pasangan vang akan melakukan pernikahan

&)

Tidak sedang melakukan haji atau umroh, baik salah satu pihak atau

kedua-duanya.

=~

Adanya sejumlah pemberian dari calon suami kepada calon isteri
8. Tidak disembunyikan pernikahannya
9. Tidak ada penyakit yang dapat membahayakan antara keduanya atau
salah satu diantara keduanya.
10. Adanya wali dalam pernikahan tersebu

Dengan mematuhi aturan-aturan pernikahan, prinsip-prinsip dalam
perkawinan, maka setiap pasangan yang melangsungkan pernikahan akan
mendapatkan tujuan dart pernikahan itu sendiri, yaitu untuk mendapatkan
kehidupan keluarga vang Sakinah Mawaddah wa Rahmah berdasarkan panji-
panji syari’at Isiam. *

Dengan terpenuhinya tujuan-tujuan dari pernikahan, maka keluarga
tersebut akan mampu mengarungi kehidupan keluarga dengan baik tanpa ada
keretakan dalam rumah tangga itu sendiri ditinjau dari segi manapun, dan inilah
yang dikehendaki dari keluarga sakinah vang ditawarkan oleh Islam antara lamn
dimana setiap pasangan dapat menyalurkan kebutuhan biologisnya secara sah dan

berkehormatan.”” Bukan dengan tindakan penyelewengan seperti zina, homo

3¢ Ihid, blm. 34.

37 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, him. 2.



seksual, pelacuran dan berbagai tindakan penyimpangan-penyimpangan seksual

lainnya.

¥. Metode Penelitian

(6%

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan dan lapangan untuk
pembuktian (library research and field research)) vaitu penclitian vang
kajiannya dilaksanakan dengan menelaah dan menelusuri berbagai
literatur. Dan pada kesempatan yang lain akan dilakukan kajian lapangan
yvang akan mengambil tempat yang dekat dengan wilayah lokalisasi
pelacuran dalam rangka mencari sample yang dianggap telah
melaksanakan konsep keluarga sakinah dan tidak terpengaruh oleh
praktek-praktek pelacuran tersebut.

Stfat Penelitian

Penclitian ini  adalah deskriptif-analisis. Deskriptif adalah untuk
menjelaskan konsep keluarga sakinah, sedangkan analisis dipakai untuk
mengetahui sejauh mana konsep keluarga sakinah mampu mencegah
tindakan pelacuran itu. **

Sumber Data

Data vang dijadikan sebagai sumber penyusunan skripsi ini adalah;

a. Data Primer, yaitu berupa kitab-kitab yang memuat pembahasan

seputar masalah-masalah tentang perzinaan Menurut Hukum Islam,

¥ Deskripsi adalah metode yang menggunakan pencarian fakta dengan interpretasi

vang tepat. Sedangkan analisis adalah menguraikan sesuatu dengan cermat dan terarah. Lihat
dalam Mohammad Nazir, Mefode Penelitian, cet. ke-3, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63.




seperti kitab [’anah al- Talibin karya Muhammad Syata al-Dimyati.”

Selain data kepustakaan juga akan dilengkapi dengan data lapangan.
b. Data Sekunder, yaitu kitab atau buku yang disusun oleh pakar yang
lain yang rclevan dengan tema dimaksud seperti jurnal penelitian.
Salah satu jurnal penclitian yang dijadikan sebagai data adalah “Jurnal
Perempuan”™.*
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan dan pengolahan data, penyusun menggunakan
tekhnik wawancara dan observasi secara kualitatif, *’
5. Analisis Data
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan analisis data
secara induktif dan komparatif. Induktif dilakukan untuk mengambil data
dari lapangan, sementara komparasi untuk membandingkan hasil lapangan
dengan konsep keluarga sakinah untuk mengetahui sejauh mana peran

keluarga sakinah dalm rangka menanggulangi praktek pelacuran. o

% Muhammad Syata al-Dimyati, J'anak al-Talibin TV:142.

* Jurnal Perempuan (Untuk Pencerahan dan Kesetaraan), cet. ke-1, (Jakarta: Yayasan
Jurnal Perempuan , 2004), him 79.

! karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dan lapangan, maka sumber
datanya selain melacak buku-buku juga mengambil data dari lapangan. Pengumpulen data
dilakukan dengan observasi langsung menggunakan mata fanpa ada pertolongan alat lain untuk
keperluan data tersebut. Sementara wawancara adalah proses untuk memperoleh keterangan tujuan
penelitian dengan tanya jawab dan tatap muka anatar si penanya dengan si pewawancara dengan
menggunakan alat yang disebut interview guide {panduan wawancara). Dalam Muhammad Nazir,
Metode Penelitian, ilm. 212 dan 234.

*" Ynduktif adalah cara berfikir untuk memberi alasan yang dimulai dengan pertanyaan-
pertanyaan vyang spesifik untuk menyusun suatu argumentasi yang bersifat umum. Sedangkan
komparatif adalah untuk dapat melihat akibat dari suatu fenomena dan menguji hubungan sebab
akibat dari data-data yang telah tersedia. Lihat dalam Muhammad Nazir, Metode Penelifiar. Hm.
69 dan 202.
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6. Pendekatan
Pendekatan yang dipakai dalam penyusunan skripst ini adalah pendekatan
normatif-sosiologis , artinya pembahasan yang ada dalam penclitian i
secara normative didasarkan pada teori-teori dan konsep-konsep syari’at
Islam, untuk mengetahui konsep keluarga sakinah dan ketentuan hukum
Islam mengenai pelacuran. Sedangkan sosiologis dimaksudkan untuk
mengambil sample di lapangan guna memperkuat konsep keluarga sakinah

11 . 1, 4 2
dalam rangka menanggulangi praktek pelacuran.”

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini dibagi dalam lima bab. Bab Pertama terdiri dari tujuh sub bab
vang Pertama, dengan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah yang
dimunculkan dalam hal im1 mengenai menikahi wanita pelacur. Kedua, pokok
masalah yang merupakan pencgasan terhadap apa yang terkandung dalam latar
belakang masalah. Ketiga, tujuan dan kegunaan, tujuan adalah cita-cita yang akan
dicapai dalam penelitian ini, sedangkan kegunaan adalah manfaat yang di
harapkan dari hasil penelitian. Kempat, telaah pustaka berist penelusuran terhadap
literatur yang berkaiatan dengan obyek penelitian untuk membuktikan bahwa
masalah yang diteliti layak untuk dibahas. Kelima, kerangka teori, berist acuan
vang digunakan dalam pembahasan guna pemecahan masalah. Keenam, metode
penelitian, berisi cara-cara yang digunakan dalam penelitian. Ketwjuh, berisi

struktur dan turunan yang akan dibahas dalam skripsi.

" Khotruddin Nasution, Pendekatan Studi Islam, cet. ke-1, {Yogyakerta: Tazzafa +
ACAdeMIA 2004} hlm. 143
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Dalam bab kedua, berisi Tinjauan Umum Seputar Pelacuran. Bab

dibagi dalam dua Sub bab. Sub bab pertama berisi, yang Pertama, pengertian zina
(perzinaan) dan pelacuran. Kedua, faktor-faktor (alasan) yang menyebabkan
secorang terjun menjadi seorang pelacur. Ketiga, dampak-dampak vang
ditimbulkan dari praktek-praktek pelacuran. Sub bab kedua berisi, yang Pertama,
scjarah Pelacuran di Indonesia. Kedua, gambaran umum tentang penanggulangan
pelacuran di Indonesia. Ketiga, tinjauan hukum Islam terhadap perzinaan dan
pelacuran.

Pada Bab Ketiga, berisi seputar Keluarga Sakinah. Dalam Bab ini, akan
dibagi dalam dua sub bab. Sub bab pertama vaitu, Perfama, pengertian
Perkawinan . Kedua, Tujuan dan Hikmah dari Perkawinan. Ketiga Prinsip-prinsip
dari perkawinan. Sub bab kedua yaitu, periaima, pengertian keluarga sakinah.
Kedua ciri-ciri keluarga sakinah. Ketiga, upaya untuk membangun keluarga
sakinah.

Bab keempat, Analisa, terdiri dari dua sub bab, yang perfama berist
tentang analisis terhadap cksistensi keluarga Sakinah dalam lembaga perkawinan.
Kedua, berisi tentang peran keluarga Sakinah dan efektifitasnya dalam
menanggulangi praktek-praktek pelacuran.

Bab kelima, penutup terdiri dari dua sub bab. Pertama, kesimpulan dari

penelitian yang telah dilakukan. Kedua, berisi saran-saran dari penyusun.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpuian

Syari’at Islam mengatur kehidupan seksualitas ummat manusia dan tidak

lepas dari unsur kemaslahatan. Upaya penyaluran nafsu seksual manusia hanya boleh

melatui jalur perkawinan yang sah. Pelacuran, apapun macam ragamnya tidak sesuai

dengan hukum Islam.

Ada beberapa kesimpulan yang dapat penyusun kemukakan, sebagai berikut:

i.

N

Keluarga Sakinah adalah merupakan keluarga yang tersosialisasikan dan
terprogram dengan baik sesuai dengan norma-norma yang felah
digariskan dalam aturan hukum Islam. Paling tidak dengan melihat
secara induktif aturan-aturan yang ada baik dalam ai-Qur’an maupun ai-
Sunnah, dapat dipahami bahwa keluarga Sakinah adalah: “keluarga
yang dibina atas perkawinan yang saf, mampu memenuhi hajar spiritual
dan material secara layak dan seimbang diliputi suasana kasih sayang
antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serusi
serta mampu mengamatkan, menghayaii dan mengamalkan nilai-nilai
keimanan, ketagwaan dan akhlak mulia (moralitas)”.

Terkait dengan upaya penanggulangan praktek-praktek pelacuran, sesuai
dengan yang ditawarkan (Keluarga Sakinah), ini bersifat temporer.
Dengan kata lain, keluarga akan mampu menanggulangi dan
mengantisipasi praktek pelacuran manakaly tercipta suasana yang penuh
ketenangan (sakinah). Maka dari itu, dipandang perlu untuk selalu
memfungsikan keluarga sebagaimana dikehendaki oleh hukum

perkawinan Islam. Hal ini mengingat cukup banyak kasus yang

96
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dibuktikan bahwa salah satu dari faktor pelacuran berawal dari keretakan

scbuah keluarga (rumah tangga), seperti persoalan diskriminasi terhadap

kaum perempuan.

B. Saran-saran

Dar1 beberapa kesimpulan yang telah diutarakan di atas tadi dapat penyusun

mengambil beberapa saran-saran, yaitu sebagai berikut:

b

|OS)

Untuk memberantas pelacuran atau setidaknya mengurangi dalam
bahasa yang sedikit pesimis secara intensif harus diperhatikan
faktornya secara menveluruh dan diadakan upaya secara holistik.
Usaha-usaha yang harus dilakukan adaiah sebagai berikut:
a) Memperbaiki sistem perekonomian terutama untuk masyarakat
menengah kebawah serta membuat aturan perundang-undangan.
b)  Mengintensifkan penanganan perempuan dan laki-laki pelacur
dengan memberikan keterampilan dan modal (materi, sosial,
psikologis) dan penataran keluarga Sakinah bagi mereka.
¢)  Memperketat keberadaan hiburan-hiburan malam karena sangat
rentan dijadikan ajang transaksi uniuk tujuan pelacuran.
Lokalisasi pada prinsipnya tidék sesuai dan tidak menyelesaikan
masalah. Oleh karena itu lokalisasi tidak cocok untuk diterapkan
sebagai upaya penanggulangan praktek pelacuran. Lebih dari itu tidak
sesuai dengan hukum Islam karena masih menjalankan prakiek
pelacuran/perzinaan didalamnya.
Sangat baik apabila keluarga Sakinah itu dijadikan semacam paket

khusus uniuk para calon mempelai laki-iaki dan perempuan. Dan dapat
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dipakai sebagai pengganti penataran menjelang dilangsungkannya
perkawinan atau semacam kursus singkat sebelum menempuh
kehi&upan berkeluarga, dalam hal ini terutama sekali harus menjadi
perhatian bagi kalangan tokoh agama (ulama) dan juga bagian program

dart pihak Departemen Agama (DEPAG).
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Lampiran 1

TERJEMAHAN

3

Terjemahan

BAB I B

Apabila seorang suami mengajak isteri-Nya Kepada
ranjang-Nya, dan isteri itu menolak azakanl
suaminya tanpa alasan yang jelas, maka isterz
tersebut dilaknat oleh malaikat sampai tiba wakmi
subuh.

T
N

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhny
7ing itu adalah perbuaten yang sangat keji dan uuam

i

jalan yang sangat buruk. !

Dan diantara tanda-tanda kekuasaanmya ialah dial
menciptakan  untukimu isteri-isteri  dart }6{11511;13
sendiri, supaya kamu cenderung dan meraQa
tenteram kepadanya. Dan dijadikan-Nya dxamam
kamu rasa kasith dan sayang. Sesungguhnya peﬁa)‘
yang demikian itu benar-benar terdapat tand -tanda
bagi kaum yang berfikir. !

Him

Footnote

Terjemahan |

BAB II |

<
s

24

4

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya
7ina itu adalah perbuatan yang sangat keji dan iuam
jalan yang sangat buruk. ,

<D
]

[ \S)
Lh

Setiap persetubuhan yang dilakukan tidak me}aluzx
pernikaban yang syah atau karena subhat mkah a‘zau,
hamba yang dimilike ?

Persetubulian vang haram vang dilakukan bukan
karena unsur pemaksaan |

2
wn

RS
<

Masuknya hasypah (kepala zakar) atau menurut
kadamnya bagi yang tidak punya zakar kepada faraj
atau dubur orang yang hidup laki-lakz aiaug
perempuan ;

25

Persetubuhan vang dilakukan dengan &emaiuan;
yang tidak sah untuk dimiliki g

06

44

T

Dan janganiah kamu mendekati zina; se<ungguhnva}
zina itu adalah perbuatan yang sangat keji dan suatux

jalan yang sangat buruk ;

D
~J

o

43

Katakanlah; Hai hamba-hamba-Ku yang melampaul
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah karm}f
berputus asa dari rahmat Allah SWT. S“Sdﬂf’gﬂhx”\/ai

Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Diaian,\
yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. }

08 |

46

Wahai para pemuda, barang siapa diantara kamu




yang sanggup untuk menikah maka hendaklah kamu,
menikah. Sesungguhnya nikah itu dapat memiﬂlara‘
pandangan dan kemaluan. Barang siapa yang tidakz
sanggup, maka hendaklah ia berpuasa, sebab Duasa

itu dapat menjadi perisai bagmya. |

i
t

Footnote

Terjemahan x

BAB III

48

(9]

Dan perempuan mukmin vang menyerahkan dmnva
kepada Nabi kalan Nabi mau mengawmmva*
sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua
orang mukmin. 2

)
2

49

Akan tetapt Aku melekoken shalat, tidur, puasa,
berbuka, mym'k hi perempuan. Maka barang s;amf
vang benci terhadap swmah-Ku, maka ia bukan

S

termasuk golongan-Ku.

i
!

)
(WS

Lh
[

fewand
(W8

Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya. Dan dijadikan-Nya diantaia;
kamu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
vang demikian itu benar-benar terdapat zanda—ianda
bagi kaum yang berfikir.

04

!
(W)

Dia adalah pencipta Langit dan Bumi. Dxaj
menjadikan bagi kamu dari jems kamu sendm
pasangan-pasangan dan dari jenis binatang temak-
pasangan-pasangan  (pula), dyadikan-Nya kamd
berkembang biak dari  jalan i Tidak ada
sesuatupun  vang serupa dengan Dia, dan Dia-lah

H
i

yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. !

<
Ch

LA
(2

Isteri-isterimu adalah {sepertl) tanah tempat kamu
bercocok tanam, maka datangilah tempat bercocok

i

tanammu it bagaimana saja kamu kehendaki. i

&

LA
(W8]

[y
-

Dan dihalatkan bagi kamu selain yang aemikianf
{yaitu} mencari isteri-isteri dengan hartamu unmi(,
dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri
vang telah kamu nikmati (campuri) berikanlah bagf%
mereka maharnya (dengan sempurna) sebagat suatu
kewajiban dan tiadalah mengapa bagi kamy
terhadap sesuatu yang Kkamu telah  saling
merelakannya sesudah menentukan mahar itu,

H

Sesungguhnya Aliah Maha Mengetahui lagi Maha

19

Bijaksana. f
Sesungguhnya pekerjaan itu sesual dengan niatnva,

]
Jowame,



tiap-tiap sesuatu itu adalah apa yang 1a maﬁ(ani
Maka siapa vang hijralmya kepada Allah dani
Rasulnya, mak hijrahlah ia kepada Allah dan Rasuii
Siapa vang hijrahnya karena dumia, maka iai
mendapatkannya ~ atau  permpuan maka ia
menikahinva. Maka hijrahlah ia kepada apa vang chf

hpralm}va

(P4}
-~

P
-3

i
. =
| Dan diantara tanda-tenda kekuasasmnya ialah dig

menciptakan untukmu  isteri-isteri  dari  jenismy
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya. Dan dijadikan-Nya diantarg
kamu rasa kasih dan sayang. Sesungguhmnya padar
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- w_naa
bagi kaum yang berfikir s

4

-}

N

Lhn
NG

G

A1

Wahat para pﬂmada barang siapa diantara kamuf
yang sanggup untuk menikah maka hendaklah kamug
menikah. Sesungguhnya nikah itu dapat memlihara
pandangan dan kemaluan. Barang siapa yang adak
sanggup, maka hendakiah ia berpuasa, sebab puasa
itu dapat menjadi perisai baginya.

J—
<

(WS
[F 8]

{
Dan bergauilah kamu dengan mereka itu secarai‘
patut. |

61

i

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita yang
musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungsmhnva
wanita budak vang wwkmin itu lebth baik darg
wanita musyrik, walaupun dia menarik hats kamu|
Dan jemganiah ke  mentkahken orafa@—sran;
musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum
mereka berniman. Sesmggm‘mwa budak mui«mm
lebil baik dari orang musyrik walaupun dia meﬁank

hatimu. i

{

[

b

Dan bagi orang-orang yang menerima ( mematuiﬁ
seruan Tuhannya dan mendirikan Shalat, sedang]
wrusan mereka (diputuskan) dengan musyaw. araf}{
antara mereka, dan mereka menatkahkan sebagalan;
dari rezki yang kami berikan kepada mereka.

(22

66

Dan hendaklah takut orang yang seandainyaf
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang
femah, vang  mereka  Kkhawatir ternaciag
(kesejaliteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklaﬂ
mereka bertagwa kepada Allah dan henda}dah
mereka mengucapkan perkataan vang benar. 1_

68

tn
(R

Dan bergaullab kamu dengan mereka ity Qecara
patut. -

GWh
h

. )
Wanita-wanita yang kamu kabwatir nUSUZIYE, maka;
naschatitah mm‘cka dan pisabkanlah din dari tempat

o~
joven
et



tidur mereka, dan pukullah mereka, kemudian jikal
mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-
carl jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya
Allah Maha tinggi lagi Maha Besar.

16

72

61

Apabila kamu mentalak isterimu dan habis masa
iddahnya, maka janganlah kamu (para wali)
menghalangi mereka kawin lagi dengan bekas
suaminya, apabila terdapat kerelaan diantara mereka
dengan cara yang ma’ruf.

.
e

~J
e

[l
(93]

CJ

an janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu
H tul\ elakv"an pelacuran, sedang mereka sen d

enginginkan kesucian, karena kamu henda
nencari keuntungan duniawi. Siapa yang memaksa
mereka, sesungguhnya Allah  adalah  Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka
sesudah mereka dipaksa itu).

,...
.

Poe
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pp

Mereka adalah pakaian bagi kamu dan kamupun
pakailan bagi mereka. |

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya dan menyuruh kamu apabila
menetapkan hukum diantara manusia supava kamu
menetapkan dengan adil

Him

Tootnote

Terjemahan
BAB IV

81

11

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia,
melainkan supaya mereka menyembah-Ku

17

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supava kamu

| jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu

berbuat baik pada ibu bapakmu dengan baik-baik.

o
[P 8]

&4

.
ot

Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada
para Malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak
mcnjadikan  scorang  khalifah di muka bumi™
Mercka berkata mengapa engkau |
menjdddcan (ki mufah) di bumi itu orang vang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan,
darah padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji engkau dan mensucikan engkau? Tuhan
berfirman ”Sesungguhnya Aku megetahui apa yang
tidak kamu ketahui.”

04

84

&7

29

Siapa yang menunjukkan kebaikan maka baginya
pahala seperti orang yang melakukannnya.

Karena dia melihat dirinya serba cukup.
Scsungguhnya hanya kepada Tuhanmulah tempat
kembali.
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Lampiran II
BIOGRAFIULAMA

AL-BUKHARI

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah bin Ismail bm lbrahim bin Mughirah
bin al-Barzafi. Beliau dilahirkan di Bukhara, suatu kota di Uzbekistan wilayah Uni
Sovyet pada hari jum’at tanggal 13 Syawal 194 H/810 M.

Beliau terkenal dengan nama Bukhari (putra dacrah Bukhara). Sejak usia 10
tahun sudah mampu menghapal banyak ayat-ayat al-Qur’an. Beliau juga banyak
melakukan lawatan ke beberapa negeri, seperti Syam, Mesir dan Basrah termasuk j‘u ga
Hijaz dalam rangka belajar dan mengembangkan ilmu hadits. Beliau telah memperoleh
hadits dari beberapa Hafiz antara lam Maqi bin Ibrahim, ‘Abdullah bin Usmau al-
Mawarzi, ‘Abdullah bin Musa al-Abasi, Abu Asim asy-Syaibani dan Muhammad bin
-Abdullah al-Ansari. Ulama besar yang pernah mengambil hadis dari beliau antara lain
Imam Musi’;’n, Abu Zahrah, at-Turmuzi, Abu Huzaimah dan an-Nasa’t.

Al-Bukhari adalah orang pertama penyusun kitab sahih yang kemudian jejaknya
ditkuti ulama lainnya aesudah beliau. Beliau menyusun kitabnya ini dalam waktu 16
tahun, kitab tersebut berjudul “Jami® as-Sahih” yang terkenal dengan Sahih Bukhari.
Beliau wafat di Baghdad pada talun 252 H/870 M.

et

s

AHMAD AZHAR BASYIR

Beliau lahir di Yogyakarta pada tanggal 21 Novemuer 1928. menamatkan
pendidikan SDM Suranatan tahun 1940, Madrasah Al-Falah Yogyakarta tahun 1946,
perguruan Agama Islam Negeri Yogyakarta tahun 1956, Magister daf“m bidang Dirasah
islamiyah Universitas Kairo tahun 1965, pendidikan pasca sarjana fakultas filsafat UGM
tahun 1972. Menjadi dosen Filsafat isiam Universitas Gajah Mada (UGM). Di samping
mengajar di ber’bagai perguruan tinggi Islam di Yogayakarta, beliau juga pernah menjadi

pimpinan MUI, pimpinan Muhammadiyah dan menjadi anggota Lembaga ":iqi* Islam.
karvanva antara lam: Pokok-Pokok Persoalan Fil: safat Hukum Islam, Hukum Perkawinan

J o
¢

Isicm. Beliau wafat pada tangal 29 Junt 1994

AS-SAYID SABIQ

As- Sayid Sabiq adalah seorang ulama dan seorang guru besar pada scbuah
perguruan tinggi yaitu di Universitas al-Azhar di kairo Mesir pada tahun 1365 H atau
1945 M. beliau adalah salah seorang tokoh penganjur E\cmbah kepada al-qur’an dan
sunnah Nabi Muhammad Saw. Dan juga penentang kepada sctiap ta’asub terhadap
mazhab yang berkeyakinan bahwa pintu ytihad telah tertutup. Hasil karya dart beliau
cukup banyak anatar lain yang paling monumental adalah kitab figh yang terkenal dengan
sebutan “Figh as-Sunnah”

IBNU RUSYD

Ibau Rusyd Abu Walid tbnu Muhammad (520-590/1198M), salah seorang
ulama dan filosof terkemuka. Selain itu ia juga ahli di bidang kedokteran dan Hakim di
Andalusia. Ia berasal dari keluarga terhormat. Kakeknya seorang Hakim di Kordova, di
samping fuqaha besar mazhab Maliki. Ayahnya scorang tokoh fugaha dan tokoh
kebudayaan. Ibnu Rusyd belajar ilmu figh dar yahnya, terutama figh Imam Malik af-



Muwatta sehingga ia mampu menelaah secara mendalam kitab figh dari Imam Malik
tersebut.

Pada masa pemerintahan Khalifah Yusuf bin ‘Abdal-Mukmin ia diangkat
sebagai Dokter istana dan Dokter Pribadi Khalifah. Selamn itu ia juga sangat berpengaruh
besar di bidang figh dan filsafat. Ibnu Rusyd tidak disenangi oleh para fuqaha dan ulama
karena ia membawa filsafat. Akibatnya ia dibuang oleh Khalifah dan semua hasi
karvanya dibakar, supaya orang Islam tidak terpengaruh dengan ajarannya yang
dipandang keliru. la meninggal di Maroko tepatnya pada tahun 595 H/1198M, di usia 72
tahun. Adapun karvanya vang sangat monumental adalah Bidayah al-Mujtahid wa al-
Nihayah al-Muqtasid

TM. HASBI ASH-SHIDBIQY

Beliau dilahirkan di Loksumawe (Aceh) pada tanggal 10 Maret 1904 M. Beliau
pemah mendalami pelajaran agama di pondok pesantren sclama lebih kurang lima belas
tahun di sumatera dan sesudah ita beliau melanjutkan pendidikannya di Jawa Tumur pada
perguruan tinggl al-Irsyad di Surabaya. Sejak itulah behiau mulai giat dalam karya
iimighnya dalam bidang ilmu agama Islam. Beliau pemah menjabat Dekan Fakultas
Syari’ah TAIN Sunan Kalijjaga di Yogyakarta. Diantara hasil-hasi! karya beliau adalah:
Falsafah Hukum Islam, Pengantar Figh Muamalat, Pengantar [lmu Hukum dan masth
banyak lagi. Beliau wafat pada tahun 1975 M.

WAHBAH AZ-ZUHAILI

Nama lengkapnya adalah Wahbah Musthafa az-Zuhaili. Dilahirkan di Kota
Dar’atiyah bagian Damaskus pada tahun 1932. beliau belajar di fakultas asy-Syari’ab di
Universitas al-Azhar kairo dengan memperoleh fjazah tertinggi pada peringkat pertama
tahun 1956. beliau mendapat gelar Le dari Universitas Ain Syam dengan predikat jay ad
pada tahun 1957. beliau mendapat gelare di Diploma Mazhab asy- Syari’ah (MA) tahun
1059 dari fakultas Hukum Universitas al-Qahirah. Kemudian gelar Doktor dalam Hukum
(asy-Syari’ah al-Islamiyah) dicapai pada tahun 1963. pada tahun 1963beliau dinobatkan
sebagai dosen di Universitas Damaskus. Sfesifikasi keilmuannya adalah di bidang figh
dan ushul figh. Adapun karyanya antara lain: af- Wasit fi Usal al-Figh al-Islami, al-Figh
al-Islami fi Uslubihi al-Jadid al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, 7afsir al-Munir fi al-
‘Agidahwa asy-Syari 'ah wa al-Manhaj

YUSUF AL-QARDAWI

Lahir di Kota Mesir pada tahun 1926 M. ketika usianya belum genap 10 tahun
ia telah dapat menghapal al-Qur'an. Setelah menamatkan pendidikannya di Ma’had
Thantha dan Ma’had Tsanawi, ia memasuki fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar,
hingga ia menyelesatkan program Doktor pada tahum 1973 dengan disertasi berjudul”
Zakat dan Pengaruhnya dalam Mengatasi Problematika Sosial’ pada tahun 1957 ia juga
memasuki Institut Pembahasn dan Pengkajian Arab dengan meraih Diploma Tmgg
bahasa dan sastra Arab.
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AHMAD MUSTHAFA AL-MARAGHI

Al-Maraghi yang nama lengkapnya Ahmad Musthafa lbn Musthafa Ibn
Muhammad Ibn Abdul al-Ma’in al-Qadi al-Maraghi. Dilahirkan di kota Maraga Propinst
Suhaz pada tahun 1300 H /1883M. Sebutan al-Maraghi yang tercantum di belakang nama
beliau sebagaimana kitab tafsirnya yang populer disebut merupakan nisbah daerah al-
Maraga, di mana beliau dilahirkan. Oleh sebab itu, selain beliau ada beberapa orang
ulama lain vang menggunakan sebutan al-Maraga di belakang namanya, yang dihub
ungkan dengan kota asalnya al-Maraga.

Ahmad Musthafa al-Maragi berasal dari keluarga ulama yang mtelek dan
mengusai beberapa cabang ilmu agama Islam. Disamping itu keluarga al-Maragi juga
dikenal scbagai usrah al-Qadi (keluarga hakim). Setelah menyelesatkan pendidikan
tingkat menengah, pada tahun 1314 H/1897 M, al-Maragi melanjutkan ke Universitas al-
Azhar Kairo untuk mempelajari berbagai cabang ilmu, seperti bahasa arab, tafsir dan
lain-lain. Karayanya cukup banyak dan yang paling monumental di antaranya adalah
karya tafsirnya yang berjudul 7af$ir al-Maragi.



Lampiran III

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 56 Telepon 515865/515866 Psw. 153, 1544

Dasar

Mengingat

Diijinkan Kepada

LokasifResponden :
Waktu :
Lampiran »
Dengan Ketentuan :

SURAT KETERANGAN / JIN
070/154

Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala daerah istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/121 Tanggal:  10/01/2005

- 1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il Yogyakarta

Nomor 072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 33/KPT/1986

tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukkan Pendataan / Penelitian

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 38/.2/2004
Tentang : Pemberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/SurveilKKN
/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

Nama . Abdul Mujib NO MHS / NIM : 01350725
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Syariah - UIN SUKA

Alamat . JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Penanggungjawab : Prof. Drs. H. Saad Abdul Wahid

Keperluan - Melakukan penelitian dengan judul : KELUARGA SAKINAH :

UPAYA MENANGGULANG! PRAKTEK PELACURAN

Kota Yogyakarta
10/01/2005 Sampai 10/04/2005
Proposal dan Daftar Pertanyaan

1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikcta Yogyakarta
{Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaatai ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. ljin ini tidak dislahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kesetabilan
Pemerintah dan hanya diperiukan untuk keperluan iimiah
4. Surat ijin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah Setempat dapat memberi

bantuan seperlunya
Dikeluarkan di : Yogyakrta

Tanda tangan Pada Tanggal : 31/01/2005
Pemegang lzin A.n. Walikota Yogyakarta
/7¢’/"‘"’~'<<Kepala Bappeda
EN o Kalbiduta, Penelitian & KAD
74 ¥

Tembusan Kepada Yth. : .‘;‘;“J, O
Walikota Yogyakarta o {;f~\‘?x3‘“ i
Ka. BAPEDA Prop. DIY L Ny 290027328
Ka. Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yogyakarta to ; ,\Q—/
Ka. Kandep. Agama Kota Yogyakarta o :~ ‘\L//

@ e N

Arsip.

Camat Gedongtengen Kota Yogyakarta
t urah Sostomenduran Kota Yogyakarta
Ka. KUA Gedongtengen Kota Yogyakarta
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Lampiran IV

PEDOMAN WAWANCARA

Apakah pernikahan vyang dilangsungkan dulunya itu dicatat dikantor pencatatan
nikah?

2. Apamanfaat yang dapat dirasakan dengan perkawinan yang dicatatkan tersebut?

3. Apakah perkawinan yang dilangsungkan itu seaqgidah atau terdapat perbedaan aqidah?

Bagimana cara yang ditempuh untuk menjaga perkawinan tetap langgeng sampat

A

Semarang’

Ln

Berapakah anggota keluarga yang terdapat dalam rumah tangga mi?

=

Bagaimana mendidik manak agar terhindar dari bahaya pergaulan bebas?

=~

Apakah dalam keluarga ini ditanamkan nilai-nilai agama dalam kesehariannya?

8. salah satu ciri keluarga sakinah adalah prinsip musyawarah dan demokras: apakah
terealisasikan dalam keluarga?

9. Apakah keluarga ini terhibat aktif dalam setiap kegiatan masyarakat yang bersifat
positif seprti acara pengajian atau kegiatan lainnya?

10. Apakah kekerasan dalam rumah tangga serimng terjadi baik yang bersifat fisik atau
fsikis?

12. Bagaimana cara untuk merealisasikan prinsip keadilan dalam rumah tangga serta

bagaimana menjaga hubungan bertetangga dan bersaudara tetap baik?

-
[

. Apakah dalam keluarga anda ada pembagian peran dan tugas maisng-masing atau
peran yang dilakoni itu tidak ada ketentuan yang telah disepakati bersama?

. bagaimana keluarga mampu memberikan ketentraman dalam ha! ekonomi dan cara

m.
.

pandang keluarga terhadap ckonom (materi) itu seperti apa’



Lh

o
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Apaksh keluarga ini pernah terlibat perbuatan kriminalitas dan asusila sepertt

terierumus dalam peraktek-praktek pelacuran?

_Bagimana cara vyang dilakukan untuk memberikan pengarehan kepada anggota

keluarga bahwa pelacuran atau pelecehan seksual yang lamn adalah tindakan yang

terlarang?

_Lokalisasi pelacuran sangat dekat dari lokasi rumah ini, Apakah pernah ada sindikat

(germo) yang mengincar dan mengiming-imingl salah satu dari anggota keluarga

untuk terlibat dalam profesi 1tu?

Kalau pada waktu memperingati hart HIV/AIDS sedunia, apa hikmah yang dapat

dipetik oleh keluarga m?



Lampiran V
Yogyakarta, 6 Mel 1955.

LEMBARAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
(Berita Resmi Daerah Istimewa Yogvakarta).

hun 1955.
PERATURAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (PERDA DIY)

NOMOR 15 TAHUN 1854 5

Tentang : Penutupan rumah-rumah p

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA,

rintah Daerah Istimewa Yogyvakarta
ber 1954 Nomor 7774/XIV/A/54;

salah satu langkah dalam usahsa
memberantas pelacukan, untuk menjaga
tercel itharanvya kesopanan LIMmun,
kesehatan rakyat dan keamanan umum,
maka periu diadakan peraturan
tentang penutupan rumah-rumah
pelacuran;
Z2.peraturan tent
tersebut da‘“m
tahun 1924

Paku-Alaman
dicabut;
1.Undang-undang Nomor 22 Tahun 1948;
2.Undang-undang Nomor 3 Tahun 1950 jo. Nomor 18
Tahun 1950 dan Peraturan Pemerintah Nomer 31

Tahun 15850;

Mendengar:Pembicaraan~-pembicaraan pada rapatnya tanggal 19 Oktober
dan 2 Nopember 1954;

MEMUTUSKAN:

I.Mencabut Rijksblad Kesultanan Tahun 1924 Nomor 19 dan Rijksblad
Paku-Alaman Tahun 1924 Nomor 9 tentang rumah-rumah pelacuran;

II.Menetapkan "Peraturan Daerah tentang penutupan rumah-rumah
pelacuran™ sebagai berikut:

Pasal 1.

Yang dimaksud dengan rumah-rumah pelacuran ialah rumah-rumah

au bangunan {perumahan) lainnya termasuk pekarangannya yang
dipergunakan untuk pelacuran; pelacuran ialah tindakan orang vyang
menyerahkan badannya untuk berbuat zina dengan mendapat upah.

Pasal 2.

XI
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wan pemerintah Daerah Kotabesar/Kabupaten didalam Daerah
Istimewa Yogyakarta masing-masing untuk Daerahnya, dapat
memutuskan menutup selama tiga bulan rumah-rumah yang nyata-
nyata dipergunakan sebagail rumzh pelacuran seperti tersebut
galam pasal 1.

{z1Salinan Surat Keputusan Dewan Pemerintah Daerah

Kotabesar/Kabupaten didaiam Jaerah Istimewa Yogyakarta

Le”seth dalam ayat (1) dipasang di pekarangan atau rumah
pelacuran tersebut.

am ayat (1) berlzku bagi seluruh/sebagian

telah Keputusan tentang penutupan rumah pelacuran tersebut
asal vat disampaikan xepada vang berk ehenLlngan dan
an i i un QlWaraqg mer ta"gl rumah atau pekarangan
C ' 3 ersebut dalam pasal 5 Peraturan ini.

A}._
e

Oranq orang vyang tersebut <dibawah ini,
mendatangi rumah/pekarangan vang dimsksud dalam pasal 3, ialah:

ini tidak dilarang

z. orang-orang yang memang berdiam dirumah/dipekarangan itu;
b.saudar i penusaha, baik dari

ra sampai derajat kedua dar
pihak suami/isterinya;

usaha sendiri maupun cari

LQ oy
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yang karena Jjabatan/kedudukannya dan karena keadaan
a diperlukan ada ditempat it

Pasal ¢.

Dewan Pemerintah Daerah Kotabesar/Kabupaten didalam Daerah
mewa Yogyakarta dapat mencabut eputusan tentang penutupan
umah-rumah tersebut dalam pasal 2 zvat (1) jika ternyata tempat-
empat itu tidak dipergunakan lagil h““dk pelacuran.

-
ar
s

K

R b

Pasal

{1)Dengan keputusan Dewan Pemerintah Daerah Kotabesar/Kabupaten
didalam Daerah Istimewa Yogyakarta, maka rumah-rumah vyang
ditutup menurut keputusan tersebut dalam pasal 2 ayat {1
dapat didatangi lagi oleh setizp orang, bila dalam waktu tiga

X1



bulan terhitung mulai dengan tanggal keputusan penutupan,
tidak dipergunakan untuk pelacuran.

(Z}Penutu Dan rumah pelacuran dapat diperpanjang lagi dengan tiga
bulan, ila dalam waktu tersebut dalam avyat (1), rumah itu
sih tetap dipergunakan untuk pelacuran.

Pasal 8.

elanggaran-pelanggaran terhadap pasal 3 dan 4 dapat
kan hu-umap kurun an solam“~lamanya. tiga bulan atau denda

Pasal 9.
Peraturan ini mulai berlaku pada hari diumumkan.

Yogyakarta, 2 Nopember 1954.
Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

Kepala Daerah Istimewa Istimewa Yogyakarta,
Yogyakarta,
ttd.
ttd.
HAMENGKU ONO IX WIWOHO.
Diundangkan didalam

"TLembaran Daerah Istimewa Yogyakarta”
Diszhkan oleh Presiden R.I. pada tanggal 6 Mei 1955.
fersebut Surat Keputusan Ketua Dewan Pemerintah Dzerah
tanggal 18 Maret 1955 Istimewa Yogyakarta,
Nomor 46 Tahun 1955.

ttd.
- HAMENGKU BUWONO IX.
PENJELASAN

PERATURAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
NOMOR 15 TAHUN 18954
Tentang : Penutupan rumah-rumah pelacuran

PENJELASAN UMUM.

Maksud dari Peraturan Daerah ini ialah untuk:
E Menjaga terpeliharanya kesopanan umum.

2.Menjaga kesehatan rakyat, sebab dengan adanya pelacuran itu
kesehatan rakyat dapat terganggu.

W

.Menjaga keamanan  umumn, sebab tempat-tempat pelacuran itu
seringkali/umumnya dipergunakan untuk sarang atau tempat

X1



pertemuan penjahat-penjahat.

Oleh karena itu perlu diadakan tindakan pemberantasan, antara
in dengan penutupan rumah-rumah pelacuran vyang harus diatur
dalam sesuatu Peraturan Daerah.

1]
tr
=
O
LTJ
;r,t

ASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal 1Yang dimaksud dengan upah ialah uang atau lain-lain yang
dapat menguntungkan diri.

aszl 2 avat (l}Yang dimaksud dengan rumah-rumah izlah : rumah
untuk tempat tinggal, rumah-rumah makan dan
rumah-rumah penginapan.

ayat ({(Z}Hal ini perlu, agar supaya tiap-tiap orang vang
akan mendatangi tempat itu mengerti, Dbahwa
rumah itu tertutup.

ayat (3)Ketentuan ini perlu ditegaskan dalam keputusan
Dewan Pemerintah Daerah agar supaya orang vang
tidak bersalah Jjangan sampai menjadli korban
penutupan rumah/pekarangan itu.

Contch-contoh:

an ada 2 buah rumah. sebuah rumah di tutup

iakan untuk pelacuran. Bila pekarangan
, maka penghuni rumah lainnya yvang sama
i tidak ada hubungan“ ‘a dengan penutupan ini,menjadi
1, sedang la tidak melanggar peraturan.

vup selu

1>

ah  rumah dipetak men '“Gﬁ dua dan masing-masing ada
penghuninyva. Satu petak ditutup sebab dipandang dipergunakan
ntuk pelacuran.
Bile rumah ini ditutup seluruhnya, maka penghuni petak lainnva
vang sama sekali tidak ada hubungannya dengan penutupan 1itu
menjadi korban, sedang ia tidak melanggar peraturan.

o
0p)

ebu

HoIn®

Pasal 3. Sudah jelas.
Paszl 4. Sudah jelas.
Pasal 5. Sudah jelas.
Fazsal 6. Sudah jelas.
Pasal 7 ayat (1)Bila dalam waktu tiga bulan rumah itu tidak

dipergunakan lagi untuk pelacuran, maka
larangan mendatangi tempat itu dicabut.

ayat (Z)Akan tetapl 7jika dalam waktu tiga bulan itu
terbukti tempat tersebut dalam ayat (1) pasal
ini dipergunakan untuk pelacuran, maka waktu
tiga bulan itu dapat diperpanijang lagi tiga

bulan, dan begitu seterusnya.

Pasal 8. Sudah jelas. XTIV

Pasal 9. Sudah jelas.




Yogyakarta, 6 Mei 1955.

LEMBARAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
(Berita Resmi Daerah Istimewa Yogyakarta).

RATURAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (PERDA DIY)
NOMOR 18 TAHUN 1954 (18/1954)

Tentang : Larangan "Pelacuran ditempat-tempat umum"

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA,
Membaca:Surat dari Dewan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta
tertanggal 2 Oktober 1954 Nomor 7775/XIV/RA/54;

Menimbang: l.bahwa pelacurazn itu adalah penyakit masyarakat vang
masinh sukar dibasmi;

Y

2.bahwa sebagai salah satu langkah dalam uszha
membasmi pelacuran, perlu diadakan peraturan

tentang larangan Tpelacuran ditempat-tempat

3.bahwa peraturan tentang "pelacuran dijalan umum"
terseput dalam Rijksblad Kesultanan Tahun 1924
Nomor 18 dan Rijksblad Paku-Alaman Tahun 1924

Nomor ¢ perlu dicabut:

Menginga: 1.Undang-undang Nomor 22 Tahun 1948;
2.Undang-undang Nomor 3 Tahun 1950 jo. Nomor 19 dan
Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1950;
Mendengar:Pembicaraan dalam  rapat-rapatnya pada tanggal 195

Oktober, Z dan 4 Nopember 1954;
MEMUTUSKAN :

I. Mencabut:
Rijksblad Kesultanan Tahun 1924 Nomor 18 dan
Rijksblad Paku~-Alaman Tahun 1924 Nomor 8;
I.Menetapkan tentang larangan "pelacuran ditempat-
tempat umum", sebagal berikut:

Pasal 1.
Yang dimaksud dengan pelacuran ialah :

Tindakan orang-orang vang menyerahkan badannya untuk berbuat
ina dengan mendapat upah.

N
-

Pasal 2.



Yang dimaksud dengarn tempat-tempat umum ialah jalan-jalan,
tanah-tanah lapang, ruangan-ruangan dan lain sebagainva yang oleh
vmum mudah dilihat atau didatangi.

tempat umum, dilarang membujuk orang
aan-perkataan, perbuatan-perbuatan,
1 cara—cara lain yang bermaksud untuk
ianjahanj.

gi penjabat-
tu tergolong
sudah mendapat
ditempat wmum

diumumkan.

Yogvakarta, 4 Nopember 1854.
Limewa Ket Dewan Perwakilan Rakyat
™

Y
L1 ua
Daerah Istimewa Yogyvakarta

ttd. ttd.

WIWOHO

Istimewa Yogyakarta™

—

IGKU BUWONO IX

xan cleh Presiden Republik Indonesia
put Surat Keputusan Fresiden Republik Indonesia
al 18 Maret 1955 Nomcr 47 Tahun 18355.

[EWA YOGYAKARTA
[ 1954




Tentang : Larangan "Pelacuran ditempat-tempat umum”

1a n adalah men
t dinegara manapun

8]
O
e
N
Q)

L ()
]

alam pemecahan scal
tan-kesulitan yapg sSama
AUl dari kenva baan—
ar Las azas-azas hunum
s v sukar dibasmi.

dari itu

,v‘ﬂanO OQmD

4.mengatur dan mengadakan pengawasan terhadap orang-crang
pelacuran yang ternyata karena sesuatu hal telah tidax dapat
dikembalikan dalam masyarakat sebagai ocrang-orang vyang
terhormat.

usaha tersebut pe
be

pat jalankan bersama-sama, saling
mempengaruhi dan selalu a 9

n satu dengan vang lain.

e

ENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal 1:Yang dimaksud dengan upah iazlah uang dan/atau lain-lain
ang menguntungkan dir

Pasal 2; Sudah ijelas.

Pasal 3: Sudah jelas.

Pasal 4:Yang dimaksud dengan penijabat-penjabat polisi pada pasal
ini ialah Polisi Negara, pamong Praja dan Pamong Desa
Tindakan ini memerlukan banyaknya kebijaksanaan.

Pasal 5: Sudah jelas.

Pasal 6: Sudah jelas.
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Lampiran VI

RIWAYAT HIDUP

Nama . Abdul Mujib

Tempat Tanggal Lahir: Bonan Dolok,10 Juni 1981

Alamat Asal - J1. Mesjid Raya No.27 Desa Bonan Dolok Kec Siabu Kab.
Mandailing Natal (MADINA) Medan Sumatera Utara.
Kode Pos 22976.

Orang Tua/ Wali

Ayah : Fahro Nasution

Ibu : Normawati Nasution

Pekerjaan Orang Tua/Wali

Ayah : Tani

Ibu : Ibu Rumah tangga

Pendidikan

1. Sekolah Dasar (SD) lulus Tahun 1995

2. MTs. Musthafawiyah lalus Tahun1998

3. MA Musthafawiyah lulus Tahun 2001.

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada Fakultas Syari’ah Jurusan Al-Ahwal
AL-Syakhsiyyah masuk tahun 2001.

Pengalaman Organisasi
1. Sekretaris lTkatan Mahasiswa Tapanuli Selatan (IMATAPSEL) periode
2002-2003.
2. Seksi Humas Ikatan Keluarga Nasution (IKANAS) D.1Yogyakarta
periode 2002-sampai sekarang
3. Ketua Lembaga Kajian dan Riset Ahwal Al-Syakhsiyyah (L-KRAS)
BEM-J AS Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Periode 2003-2005.

XVII



